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Abstrak 

Dengan mempertimbangkan pentingnya peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada 
perekonomian Indonesia, tujuan penelitian ini ialah gua mengidentifikasi peran yang dimainkan 
oleh UMKM dalam perkembangan ekonomi Indonesia dan meninjau analisis potensi serta 
hambatan UMKM. Penelitian ini dilakukan melalui penelitian literatur. Menurut hasil penelitian, 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peran yang sangat penting untuk 
pembangunan ekonomi Indonesia. Hanya saja, mereka masih mengalami berbagai masalah, 
misalnya keterbatasan akses modal, infrastruktur pendukung yang minim, serta kesulitan 
pemasaran dan pendistribusian produk. Studi ini berfokus pada tepatnya kebijakan sangatlah 
penting untuk membantu UMKM berkembang serta meningkatkan daya saing mereka. Dengan 
demikian, UMKM memiliki potensi besar untuk mendorong kemajuan ekonomi Indonesia secara 
berkelanjutan serta inklusif. 

Kata Kunci:  UMKM, Pengembangan Ekonomi, Potensi, Hambatan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Ketidaksetaraan masih menjadi 

masalah penting yang menghambat 
pembangunan ekonomi Indonesia. 
Ketidaksetaraan adalah masalah penting 
yang tidak dapat diabaikan, menurut 
penelitian Agusta (2014). Fenomena ini 
menunjukkan ketidaksamaan dalam 
distribusi kekayaan dan akses ke sumber 
daya. Ketidaksetaraan sering 
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menghambat pertumbuhan yang inklusif 
dan berkelanjutan, yang membuatnya 
sangat penting untuk proses 
pembangunan ekonomi. Akibatnya, 
untuk mengatasi ketidaksetaraan di 
Indonesia, kebijakan serta ketepatan 
strategi guna tercapainya tujuan 
pemerataan dan berkelanjutannya 
pembangunan. 

Riset yang dilakukan oleh 
Ananda (2020) menunjukkan bahwa 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562


NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 12 (2) (2025): 529-537 
 

 

530 
 

lebih banyak orang yang hidup dalam 
kemiskinan, meskipun Badan Pusat 
Statistik Indonesia menunjukkan 
turunnya persentase kemiskinan di awal 
tahun 2016. Hasil ini menunjukkan 
bahwa banyak masalah yang dihadapi 
dalam upaya mengurangi kemiskinan. 
Pemerintah tidak mengabaikan masalah 
tersebut, kata Priyono (2022) tetapi 
menggarisbawahi bahwa solusinya tidak 
mudah. Ini menunjukkan bahwa selain 
membutuhkan pemahaman mendalam 
tentang konteks sosio-ekonomi 
Indonesia, sangat penting untuk 
menggunakan pendekatan holistik serta 
berkelanjutan untuk meninjau masalah 
kemiskinan. 

Namun, UMKM menghadapi 
banyak tantangan yang menghalangi 
pertumbuhan dan kemajuan mereka, 
baik dari segi internal maupun eksternal. 
Penelitian mengenai peran UMKM pada 
pengembangan ekonomi Indonesia amat 
krusial dikarenakan dapat melakukan 
identifikasi potensi serta tantangan yang 
dihadapi oleh UMKM, juga melakukan 
perumusan kebijakan yang mendorong 
pertumbuhan serta daya saing mereka. 
Selain itu, penelitian ini berperan dalam 
memberi solusi terhadap tantangan yang 
dialami oleh UMKM serta mendorong 
inklusifnya pertumbuhan ekonomi dan 
berkelanjutan (Tejasari, 2008). Untuk 
mendukung UMKM agar lebih mandiri 
dan memberikan kontribusi maksimal 
terhadap pembangunan ekonomi 
nasional, diperlukan langkah-langkah 
strategis (Fatmah dkk, 2024; 
Windusancono, 2021; Zidane & Ilyas, 
2024). 

Studi tentang kontribusi UMKM 
terhadap tujuan pembangunan 
berkelanjutan (SDGs) dalam 
pembangunan ekonomi Indonesia 
memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai peran mereka. Ini 
memungkinkan pembuatan kebijakan 
yang lebih efisien dalam mendorong 
pertumbuhan inklusifnya UMKM. 
Penelitian ini juga melakukan 

identifikasi tantangan yang dirasakan 
UMKM dan memberikan ide untuk 
program yang bisa memberi peningkatan 
pasar serta akses modal. Memperkokoh 
UMKM bukan hanya mempercepat 
inklusi ekonomi serta meminimalisir 
kesenjangan, namun juga menyediakan 
lapangan kerja, yang pada gilirannya 
mendukung pertumbuhan ekonomi 
secara berkelanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan ini, metode 
deskriptif digunakan dalam 
penganalisisan serta penyajian fakta 
dengan sistematis. Dalam analisisnya, 
penelitian ini hanya fokus di pemahaman 
serta penyajian data, tidak memberikan 
interpretasi yang lebih jauh. Akan ada 
data faktual yang digunakan untuk 
mendukung kesimpulan. Oleh karena itu, 
kesimpulan dapat langsung 
dikembangkan ke informasi yang 
ditemukan pada studi pustaka. Peneliti 
memutuskan untuk menggunakan 
metode deskriptif dikarenakan 
kemungkinan dalam penggambaran 
fenomena ataupun masalah secara 
menyeluruh serta sistematis. Metode ini 
memungkinkan peneliti untuk 
menemukan tren, pola, atau fitur khusus 
dalam data yang dikumpulkan dari studi 
pustaka serta sumber informasi 
sekunder yang lain. Tujuan dari 
penelitian ialah guna memperluas 
pemahaman kita mengenai masalah yang 
ditinjau serta menemukan solusi yang 
tepat. 

Pengumpulan data dari berbagai 
sumber dimulai dengan proses 
pembahasan masalah, seperti data 
sekunder serta studi pustaka. Kemudian, 
data diinterpretasikan untuk memahami 
hubungannya dengan masalah yang 
dibahas dan menemukan solusi. Peneliti 
mengolah data tersebut menggunakan 
analisis persentase dan analisis 
kecenderungan (trend). Di pembahasan, 
penulis menyajikan solusi atas masalah 
yang cocok dengan hasil penelitian 
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pustaka dan data sekunder. Berdasarkan 
pemahaman mendalam tentang masalah 
yang ditinjau dan juga pengetahuan 
mengenai praktik terbaik yang sudah 
diterapkan pada situasi sejenis, solusi 
yang dihasilkan berupa saran yang 
relevan dan dapat diterapkan. 

Analisis data faktual yang 
dilakukan secara sistematis menentukan 
kesimpulan penelitian ini. 
Menyimpulkan temuan dan saran 
bergantung pada angka yang diperoleh 
dari analisis data. Analisis data 
mendukung kesimpulan tersebut, yang 
tidak hanya deskriptif. Jadi, hasilnya 
lebih kuat dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Penelitian ini membantu memahami dan 
menyelesaikan masalah yang dibahas 
dengan mengaplikasikan pendekatan 
deskriptif serta analisis data faktual. 
Metode ini memungkinkan 
pengumpulan data yang dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Usaha Mikro, Kecil Menengah 

(UMKM) 
Data memperlihatkan total unit 

UMKM di Indonesia pada tahun 2022 
berdasarkan sektor industri di mana 
mereka bekerja. Sebagian besar UMKM 
beroperasi di industri pakan, jumlah unit 
1.592.318. Industri sandang jadi 
mengikuti dengan 594.912 unit, serta 
industri kayu dan barang dari kayu dan 
gabus memiliki 608.531 unit. Total 
perusahaan UMKM beragam di industri 
lain, seperti peralatan listrik, farmasi, 
dan jasa pemasangan serta perbaikan 
peralatan dan mesin (Ahdiat: 2022). 

Data tersebut menunjukkan 
berbagai golongan usaha UMKM di 
Indonesia, dengan mayoritas fokus pada 
sandang serta pakan. Namun, industri 
pengolahan lainnya, serta kayu dan 
produk dari kayu, juga memberikan 
kontribusi yang signifikan. Informasi ini 

menunjukkan bagaimana UMKM di 
Indonesia terorganisir dan bagaimana 
kegiatan ekonomi tersebar di berbagai 
bidang pada tahun 2022. 
Tabel 1. Data Total UMKM Menurut Sektor Di 

Tahun 2022 

 
Sumber: BPS (2024) 

 
Data tentang total UMKM di 

Indonesia selama tahun 2022 
menunjukkan berbagai sektor industri 
yang menjadi fokus usaha di bermacam 
daerah. Grafik ini juga menunjukkan 
peran penting UMKM di struktur 
ekonomi Indonesia dan kontribusinya 
untuk menyediakan lapangan kerja serta 
mendorong inklusidnya pertumbuhan. 
Kami akan menganalisis lebih lanjut. 

Dengan 1.494.723 unit UMKM, 
Jawa Barat akan menjadi provinsi 
dengan total UMKM terbesar di 
Indonesia saat tahun 2022. Angka ini 
mencerminkan berbagai industri dan 
potensi ekonominya yang luar biasa. 
Menjadi salah satu provinsi dengan 
infrastruktur yang terus mengalami 
perkembangan serta akses pasar yang 
luas, Jawa Barat mempunyai daya tarik 
bagi para pelaku UMKM untuk 
berinvestasi. Dengan 1.457.126 unit 
UMKM, Jawa Tengah menempati 
peringkat kedua. Selain itu, Jawa Tengah 
memiliki potensi ekonomi yang besar, 
didorong oleh letak geografis yang 
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strategis dan beragamnya sumber daya 
alam dan manusia. Banyak UMKM di 
provinsi ini menunjukkan berbagai 
kegiatan ekonomi, seperti industri 
kreatif, manufaktur, pertanian, dan 
pariwisata. Jawa Timur menempati 
posisi ketiga dengan 1.153.567 usaha 
kecil dan menengah (UMKM). Negara ini 
memiliki industri pertanian, manufaktur, 
serta perdagangan yang kuat. Dukungan 
infrastruktur serta ketersediaan sumber 
daya manusia yang memadai dari Jawa 
Timur menjadi indikator utama yang 
mendorong pertumbuhan UMKM di 
daerah ini. 

Sementara itu, ada beberapa 
provinsi dengan totakl UMKM yang lebih 
sedikit, yaitu Papua serta Maluku Utara, 
yang hanya 3.932 unit UMKM di Papua 
dan 4.141 unit di Maluku Utara, yang 
menunjukkan bahwa ada tantangan 
untuk mengembangkan UMKM di kedua 
provinsi tersebut. Kedua provinsi ini 
memiliki jumlah UMKM yang rendah. Ini 
mungkin disebabkan oleh akses modal 
yang terbatas, infrastruktur yang kurang, 
dan kondisi geografis yang sulit. Selain 
itu, perbedaan dalam jumlah UMKM di 
antara provinsi dapat menunjukkan 
perbedaan pada kebijakan pemerintah 
daerah dan dukungan yang disediakan 
untuk sektor UMKM. Provinsi dengan 
total UMKM yang lebih besar biasanya 
mempunyai kebijakan yang lebih 
mendukung pertumbuhan UMKM, 
misalnya menyediakan fasilitas 
pendukung, mempermudah akses ke 
pembiayaan, serta mengadakan program 
pelatihan kewirausahaan. 

 
Gambar 1. Grafik Total UMKM di Indonesia di 

Tahun 2022 
Sumber: BPS (2024) 

 
UMKM adalah bagian penting 

dari pemulihan ekonomi Indonesia 
secara keseluruhan, karena mereka 
sangat membantu menciptakan lapangan 
kerja dan meningkatkan pendapatan 
nasional. Akibatnya, untuk menjamin 
kelangsungan dan kemajuan UMKM, 
yang sangat penting bagi kemajuan 
negara, pemerintah serta pemangku 
kepentingan lainnya harus terus 
memberikan dukungan serta 
memperkuat ekosistemnya. 

Tabel 2. Rekap Data UMKM 2018-2023 
Tahun 2018 2019 2020 2021 2023 

Total UMKM 
(Juta) 

64.19 65.47 64 65.46 66 

Pertumbuhan 
(%) 

 1.98% -2.28% 2.28% 1,52% 

Sumber: UMKM Indonesia - KADIN Indonesia  
                 (2023) 
 

Jenis UMKM diklasifikasikan 
berdasarkan modal awal perusahaan. 
Usaha mikro memiliki modal paling kecil, 
satu milyar rupiah, tanpa bangunan dan 
tanah. Usaha kecil mempunyai modal di 
angka satu milyar sampai lima milyar 
rupiah, dan usaha menengah antara lima 
milyar hingga sepuluh milyar rupiah. 
Usaha besar mempunyai modal di atas 
sepuluh milyar rupiah.  

Dengan pertumbuhan 

https://kadin.id/data-dan-statistik/umkm-indonesia/#%3A%7E%3Atext%3DPeran%20UMKM%20sangat%20besar%20untuk%2C%2C%20setara%20Rp9.580%20triliun
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Rp1.275,03 triliun atau 16,75% (yoy), 
pertumbuhan kredit UMKM 
menunjukkan tren yang positif. Tingkat 
NPL (Non-Performing Loan) juga selalu 
stabil, di posisi terakhir April 2022 
sebesar 4,38%. Ini sedikit lebih kecil dari 
periode yang sama tahun sebelumnya, 
yang tercatat sebesar 4,41%. Data ini 
menunjukkan upaya terus-menerus 
untuk meningkatkan akses pembiayaan 
untuk UMKM sekaligus 
mempertahankan kualitas kredit yang 
disediakan. 

Kontribusi ekspor UMKM 
meningkat dari 14,37% di tahun 2020 
menjadi 15,69% di tahun 2021 
(Haura'nisa: 2023). Menggunakan Global 
Value Chain (GVC) serta Global E-
Commerce (GEC) untuk memanfaatkan 
peluang untuk mengintegrasikan ke 
dalam pasar global ialah satu di antara 
banyak cara dalam peningkatan daya 
saing UMKM. Integrasi UMKM pada GVC 
bisa terjadi dengan bermacam cara, 
seperti ekspor tidak langsung melalui 
perusahaan afiliasi asing atau agregator 
domestik. Dengan menggunakan GVC, 
UMKM mampu mengakses pasar global 
dengan lebih efektif serta efisien, dan 
mereka dapat memperbesar jangkauan 
produk mereka. 

Dan juga, integrasi pada Global 
E-Commerce (GEC) adalah strategi 
penting karena UMKM memiliki peluang 
besar dalam memperbesar pasar serta 
peningkatan ekspor produk mereka ke 
seluruh dunia karena mereka dapat 
menjual barang mereka langsung untuk 
konsumen internasional tanpa harus 
menggunakan rantai distribusi 
konvensional. UMKM diharapkan bisa 
memberi peningkatan daya saing di 
pasar global serta berkontribusi secara 
lebih besar terkait ekspor nasional dan 
pertumbuhan ekonomi secara 
keseluruhan dengan menggunakan 
kedua strategi ini, yaitu integrasi pada 
GVC serta GEC. 

Kontribusi UMKM Terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) 

Pembangunan ekonomi 
Indonesia sangat dipengaruhi oleh 
kontribusi UMKM terhadap PDB. 
Menurut Airlangga Hartarto, Menteri 
Koordinator Bidang Perekonomian, 
sektor UMKM menunjukkan kontribusi 
yang signifikan terhadap PDB Indonesia. 
Berdasarkan data yang diterbitkan oleh 
Kementerian Koperasi dan UKM juga 
menunjukkan bahwasanya sektor UMKM 
telah menjadi pemacu utama 
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 
tahun-tahun tertentu. 

UMKM harus terus berkembang 
dan berinovasi di era globalisasi serta 
ketatnya persaingan pasar. 
Memanfaatkan peluang ekspor adalah 
salah satu strategi yang disarankan. 
Dengan demikian, kontribusi UMKM 
terhadap PDB Indonesia menunjukkan 
keberhasilan sektor bisnis kecil dan 
menengah serta kekuatan ekonomi 
rakyat, yang menjadi fondasi penting 
untuk pembangunan ekonomi Indonesia. 
UMKM juga dapat memperluas pasar dan 
meningkatkan pendapatan mereka 
dengan meningkatkan daya saing 
mereka serta berintegrasi pada rantai 
nilai global. Diharapkan UMKM bisa terus 
berkembang serta berkontribusi yang 
lebih besar dengan dukungan yang tepat 
dari pemerintah dan pemangku 
kepentingan lainnya. untuk kejayaan 
negara serta kesejahteraan masyarakat 
secara keseluruhan. 

 
Pembahasan Penelitian 
Pertama dan terpenting, UMKM 

berkontribusi secara signifikan terhadap 
PDB Indonesia. UMKM menjangkau 
bermacam industri yang sangat beragam, 
misalnya perdagangan, manufaktur, 
pertanian, serta jasa. Sumbangan mereka 
terhadap PDB nasional menunjukkan 
peran ekonomi UMKM. Sebagai pilar 
utama dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi Indonesia, UMKM 
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berkontribusi lebih dari 60% terhadap 
PDB, menurut data Kementerian 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. 

UMKM sangat penting untuk 
menciptakan lapangan kerja selain 
berkontribusi terhadap PDB. Salah satu 
solusi utama untuk penyediaan peluang 
kerja untuk masyarakat adalah UMKM, di 
antara besarnya angka pengangguran 
serta underemployment di Indonesia. 
Menurut data dari BPS, UMKM telah 
memberikan lapangan kerja untuk 
masyarakat di seluruh Indonesia, 
terlebih di daerah pedesaan yang 
seringkali tidak mendapat perhatian dari 
investasi besar. 

Untuk mengatasi tantangan yang 
dihadapi oleh UMKM Indonesia, 
pemerintah, lembaga bisnis, dan 
masyarakat harus berkolaborasi. Inovasi 
dan teknologi merupakan kendala 
utama. Guna peningkatan efisiensi 
operasional serta meningkatkan 
kompetititf daya saing mereka di pasar 
global, UMKM harus mengadopsi 
teknologi modern. Dan juga, literasi 
digital sangat penting untuk mempelajari 

serta pemanfaatan teknologi secara 
efektif. Oleh karena itu, UMKM 
memerlukan pelatihan dan 
pendampingan yang tepat agar mereka 
dapat memahami teknologi digital dan 
memanfaatkannya untuk 
mengembangkan bisnis mereka. 

Berkualitasnya sumber daya 
manusia sangatlah penting guna 
kesuksesan UMKM. Pemilik usaha dan 
karyawan harus dilatih dan dilatih guna 
peningkatan keterampilan serta 
pengetahuan yang dibutuhkam untuk 
kebaikan pengelolaan bisnis. 
Standarisasi serta sertifikasi produk juga 
membantu memberikan peningkatan 
kepercayaan pelanggan terhadap produk 
UMKM, yang bisa mengawali jalan ke 
pasar global serta peningkatan daya 
saing produk. Untuk memastikan bahwa 
UMKM di seluruh Indonesia memperoleh 
kesamaan akses terhadap bantuan serta 
pelatihan yang dibutuhkan, diperlukan 
pemerataan pembinaan, pelatihan, dan 
fasilitasi. 
 

 
Tabel 3. Peran UMKM Dalam Perekonomian Indonesia 

 
Aspek Pembangunan 
1. Kontribusi Terhadap PDB 

Lebih dari 60% PDB Indonesia berasal dari UMKM, yang menunjukkan peran pentingnya dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi negara. 

2. Penciptaan Lapangan Kerja 

Jutaan orang di seluruh Indonesia, terlebih di daerah pedesaan, memiliki lapangan kerja berkat UMKM. 

Tantangan yang Dihadapi 
1. Terbatasnya Akses Terhadap Modal 

Salah satu hambatan utama bagi UMKM dalam meningkatkan skala usaha dan daya saing mereka adalah 
kesulitan memperoleh modal yang cukup. 

2. Kurangnya Infrastruktur Pendukung 

Tidak memadainya infrastruktur, misalnya keterbatasan akses listrik serta rusaknya kondisi jalan, 
menghambat operasi UMKM. 

3. Kendala Dalam Pemasaran dan Distribusi Produk 

Umum kecil dan menengah (UMKM) menghadapi kesulitan dalam memperluas jangkauan pasar mereka 
karena kekurangan strategi pemasaran dan saluran distribusi yang kuat. 
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Upaya Dalam Mengatasi Tantangan 
1. Penerapan Teknologi Serta Digitalisasi 

Pengaplikasian teknologi modern serta literasi digital yang lebih baik sangat penting untuk peningkatan 
efisiensi operasional serta meningkatkan daya saing UMKM. 

2. Pembangunan Sumber Daya Manusia 

Baik pemilik usaha maupun karyawan memerlukan pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan 
pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan agar pengelolaan bisnis dapat lebih efisien. 

3. Promosi dan Pemasaran Produk 

Bisnis kecil dan menengah (UMKM) memperoleh akses ke pasar lokal dan internasional dengan dukungan 
dalam promosi dan pemasaran. 

Keterlibatan Pemerintah Serta Stakeholder Lainnya 
1. Langkah-Langkah Kebijakan 

Untuk mendukung pertumbuhan UMKM, pemerintah sudah menciptakan kebijakan yaitu memberikan 
akses keuangan mikro serta mendorong pemasaran produk lokal. 

2. Dukungan dari Stakeholder 

Untuk memastikan UMKM menerima bantuan yang diperlukan untuk berkembang, kerja sama antar 
sektor sangat penting. 

Pemerintah Indonesia telah 
bekerja sama dengan Kadin Indonesia 
serta pemangku kepentingan lainnya 
guna mengatasi masalah yang dialami 
oleh UMKM. Pembangunan infrastruktur 
pedesaan, akses keuangan mikro, 
pelatihan keterampilan, serta 
mendorong pemasaran lokal adalah 
beberapa kebijakan yang telah 
diimplementasikan. Untuk memastikan 
bahwa UMKM dapat berkontribusi lenih 
besar untuk kemajuan ekonomi 
Indonesia, upaya ini harus selalu 
ditingkatkan serta didukung oleh 
penelitian yang lebih mendalam dan 
kerja sama lintas sektor. Dalam 
meningkatkan kinerja dan daya saing 
UMKM, digitalisasi dianggap penting, 
terutama di pasar yang semakin digital 
dan global. 
 
SIMPULAN 

Kesimpulan 
UMKM berperan penting pada 

perekonomian Indonesia karena 
berkontribusi besar terhadap PDB serta 
penyediaan lapangan kerja. UMKM, 
bagaimanapun, masih mengalami 
banyak masalah. Ini termasuk 

terbatasnya akses modal, tidak 
memadainya, hambatan saat pemasaran 
serta distribusi produk, dan kebutuhan 
untuk berinovasi, menerapkan teknologi, 
serta mengembangkan sumber daya 
manusia. Pemerintah, lembaga bisnis, 
dan masyarakat harus berpartisipasi 
dalam mengatasi masalah ini. 
Pembangunan infrastruktur pedesaan, 
akses keuangan mikro, serta pelatihan 
keterampilan adalah beberapa kebijakan 
yang telah diterapkan. Namun, kerja 
sama lintas sektor serta penelitian lebih 
lanjut diperlukan agar UMKM bisa selalu 
berkembang serta berkontribusi yang 
optimal bagi perekonomian Indonesia. 
Digitalisasi juga berperan penting untuk 
peningkatan kinerja serta daya saing 
UMKM di pasar global yang semakin 
digital. Oleh sebab itu, pendorongan 
adopsi teknologi modern serta 
peningkatan literasi digital di kalangan 
UMKM menjadi faktor penting dari 
pendekatan guna mengatasi tantangan 
serta memperkokoh peran UMKM pada 
perekonomian Indonesia. 
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Saran 
Untuk penelitian yang lebih 

lanjut, penelitian harus lebih 
berkonsentrasi pada evaluasi 
pelaksanaan kebijakan dukungan UMKM, 
mengkaji indikator yang mempengaruhi 
adopsi teknologi, dan mengevaluasi 
seberapa efektif program pelatihan saat 
ini. Selain itu, penelitian lebih mendalam 
terhadap beberapa sektor UMKM akan 
memberikan wawasan yang berharga. 
Perbandingan antara UMKM di Indonesia 
dengan negara lain juga akan 
bermanfaat. Diharapkan penelitian ini 
bisa dijadikan pemahaman yang lebih 
luas serta solusi yang lebih efisien guna 
mendukung pertumbuhan UMKM dan 
kontribusinya terhadap perekonomian 
Indonesia. 
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